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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Di masa sekarang ini, jasa akuntan publik sudah sangat berkembang 

pesat. Jasa professional akuntan publik atau auditor eksternal dianggap dapat 

menjadi pihak ketiga yang independen untuk mencegah terjadinya konflik 

kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham. Menurut Mulyadi 

(2016), seseorang yang berprofesi sebagai auditor adalah orang-orang yang 

berintegritas tinggi dan berkualitas baik. Salah satu jasa yang ditawarkan oleh 

akuntan publik atau auditor eksternal adalah mengevaluasi serta menilai laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh manajemen sesuai dengan standar yang berlaku. 

Setelah mengaudit laporan keuangan yang dihasilkan manajemen, seorang auditor 

harus membuat laporan audit untuk mempertanggungjawabkan opini yang 

dituangkan dalam laporan audit tersebut. 

Syarat informasi yang ada dalam laporan keuangan itu harus reliable dan 

relevan (Singgih dan Bawono, 2010). Di masa sekarang, semakin banyak yang 

membutuhkan jasa auditor independen untuk melakukan audit laporan keuangan 

perusahaan dan ini menjadikan kebutuhan pokok sebelum melakukan 

pengambilan keputusan berbisnis (Baotham, 2007). Para pengguna laporan 

keuangan tidak bisa menilai kebenaran informasi yang ada dalam laporan 

keuangan jika tidak menggunakan jasa auditor independen. 
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Audit atas laporan keuangan yang dimaksudkan untuk menurunkan 

resiko informasi yang terkandung di dalamnya dan memperbaiki kualitas 

pengambilan keputusan (Arens, 2008:4). Proses audit dirancang untuk 

menentukan apakah angka-angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan relatif 

wajar. Sehingga, kualitas audit menjadi hal yang penting dan utama untuk 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Kualitas audit sangat penting dalam 

menjaga integritas pelaporan keuangan. Semakin tinggi kualitas audit dapat 

meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan (Kurniasih, 2014). 

Prinsip relevansi sebuah laporan keuangan mempunyai arti jika laporan 

keuangan wajib ada sesuai dengan waktu yang ditetapkan supaya bisa bermanfaat 

untuk pengguna, jika terjadi penundaan (delay) yang mengakibatkan tidak 

tersedianya laporan keuangan tepat pada waktunya, berakibat informasi didalam 

laporan keuangan kehilangan relevansinya dan berakibat tidak terpenuhinya 

kebutuhan pengguna, maka hal ini akan berakibat pada laporan keuangan yang 

tidak memiliki manfaat. 

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari 

tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal diselesaikannya laporan audit 

independen (Wiwik Utami, 2006). Menurut Subekti dan Widiyanti dalam 

Esynasali (2014), audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan 

keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan 

tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. 

Keterlambatan publikasi akibat dari audit delay yang lama akan menyebabkan 

reaksi pasar yang negatif. Hal tersebut akan memberikan dampak buruk baik bagi 
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perusahaan maupun bagi kantor akuntan publik. Oleh karena itu, auditor dituntut 

untuk mengurangi audit delay dalam menghilangkan citra buruk yang mungkin 

akan diterima perusahaan maupun kantor akuntan publik. 

De Angelo mendefiniskan kualitas audit sebagai probabilitas di mana 

seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu kesalahan pada 

laporan keuangan dan melaporkannya kepada pengguna laporan keuangan. Untuk 

melaksanakan tugasnya, tersebut auditor berpedoman pada standar audit dan kode 

etik audit yang disepakati oleh profesi auditor / akuntan publik. Standar audit dan 

kode etik di Indonesia berpedoman pada Standar Profesional Akuntan (SPAP) 

yang menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika 

memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. 

Turunnya kualitas suatu audit suatu entitas dipengaruhi berbagai faktor. 

Penelitian Alves (2013) mengungkapkan regulator investor sering mengkritik 

komite audit dan auditor eksternal atas kegagalan tanggung jawab sehingga 

menimbulkan skandal karena mengahasilkan laporam keungan yang menyesatkan. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan komite 

audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 

Komisaris. Komite audit merupakan bentuk perwujudan dari pelaksanaan good 

corporate governance. Komite audit wajib memberikan rekomendasi kepada 

Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada 

independensi, ruang lingkup penugasan serta fee yang akan diberikan untuk 

menjadi auditor eksternal. Komite audit diharapkan dapat memilih auditor yang 
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dapat melakukan audit secara independen. Oleh karena itu, semakin baik kualitas 

komite audit maka diharapkan juga kualitas audit akan semakin baik. 

Berdasarkan peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015, setiap emiten 

minimal 3 (tiga) orang personel yang berasal dari Komisaris Independen dan 

pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik. Tugasnya adalah menelaah 

Direksi yang melakukan pelaksanaan manajemen risiko apabila fungsi 

pemantauan risiko di bawah Dewan Komisaris tidak dimiliki Emiten. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah kasus seperti pada PT. Bank Lippo Tbk di tahun 2003, 

dimana terjadi kecurangan (fraud) yang berakibat dari manipulasi yang dilakukan 

oleh manajemen, sehingga laporan yang disampaikan kepada publik melalui iklan 

dengan Bursa Efek Jakarta (BEJ) tidak sama dengan faktanya. Hasil pemeriksaan 

laporan PT. Bank Lippo Tbk yang dilakukan Bapepam menunjukan bahwa 

laporan yang diiklankan adalah laporan tidak diaudit, dengan begitu hal ini 

menunjukkan pihak manajemen PT. Bank Lippo Tbk memberikan pernyataan 

secara material tidak nyata terhadap laporan tersebut. 

Tujuan menyeluruh dari audit laporan keuangan adalah untuk 

menyatakan pendapat apakah keuangan klien menyajikan secara wajar dalam 

semua hal yang material sesuai prinsip-prinsip yang berlaku wajar sesuai prinsip 

akuntansi. Dalam melaksanakan audit, auditor harus memperhatikan dalam 

beberapa hal; 1) merencanakan dan merancang pendeketan audit; 2) memperoleh 

bukti untuk mendukung pengendalian khusus; 3) memperoleh bukti untuk melalui 

prosedur audit; 4) melaksanakan prosedur analitis substantive; 5) melakukan 

pengujian rincian saldo; 6) melaksanakan pengujian tambahan untuk penyajian 
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dan pengungkapan; 7) mengumpulkan bukti akhir; 8) mengeluarkan laporan audit 

(Indarto, 2011). 

Dari sudut pandang auditor, audit dianggap berkualitas apabila auditor 

memperhatikan standar umum audit yang tercantum dalam Pernyataan Standar 

Auditing meliputi mutu professional (professional qualities) auditor independen, 

pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan 

penyusunan laporan auditor. Dalam pelaksanaan audit, seorang audit harus 

mempunyai kemampuan teknikal dari auditor yang terpresentasi dalam 

pengalaman (maupun profesi dan kualitas auditor dalam menjaga sikap mentalnya 

(independensi) supaya mampu menciptakan hasil audit yang berkualitas (Hartadi, 

2012). 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) standar auditing berkenaan 

dengan kriteria atau ukuran mutu pelaksanaan serta dikaitkan dengan tujuan yang 

hendak dicapai dengan menggunakan prosedur yang bersangkutan. Jadi, standar 

auditing mencakup mutu professional (professional qualities) auditor independen 

dan pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan 

penyusunan laporan auditor (IAI,2001). 

Berdasarkan laporan tahunan 43 Perusahaan selama 3 tahun berturut- 

turut, diambil beberapa sampel untuk mengetahui Kualitas Audit di pengaruhi 

oleh Audit delay, Reputasi Auditor Dan Komite Audit. Berikut Ringkasannya : 
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Tabel 1.1. 
 

Data Pengaruh Audit delay , Reputasi Auditor Dan Komite Audit Terhadap 
Kualitas Audit Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 
Tahun 2018 - 2020 

 
 

No 
 

Kode Nama 
Perusahaan 

 
Tahun 

Kualitas 
Audit 
( Y ) 

Audit 
delay 
( X1 ) 

Reputasi 
Auditor 
( X2 ) 

Komite 
Audit 
( X3 ) 

 
1 

 
AGRO 

PT Bank 
Rakyat 
Indonesia 
Agroniaga Tbk 

2018 1 64 1 3 
2019 1 28 1 3 
2020 1 95 1 3 

 
2 

 
BJTM 

Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa 
Timur Tbk 

2018 1 18 0 4 
2019 1 30 0 4 
2020 1 99 0 4 

 
3 

 
BNII 

PT Bank 
Maybank 
Indonesia Tbk 

2018 1 44 1 4 
2019 1 48 1 4 
2020 1 49 1 4 

 
4 

 
BACA 

PT Bank 
Capital 
Indonesia Tbk 

2018 1 85 0 3 
2019 1 141 0 3 
2020 1 95 0 3 

Sumber : data diolah peneliti 2020 
 

Berdasarkan tabel 1.1, PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

(AGRO) menggunakan KAP big four yang menunjukkan seharusnya kualitas 

audit menjadi lebih baik karena auditor sudah berpengalaman dalam menyajikan 

laporan keuangan. Hal ini tidak didukung oleh variabel Audit delay karena PT 

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO) melakukan audit sebelum 120 

hari setelah tahun buku berakhir pada 3 tahun penelitian dan juga memiliki 3 

anggota komite audit. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (BJTM) menggunakan KAP non 

big four hal ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor dalam menyajikan 

laporan keuangan kurang akurat, tetapi hal ini tidak didukung oleh Audit delay 
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karena Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur melakukan audit sebelum 120 

hari setelah tahun buku berakhir pada 3 tahun penelitian dan juga memiliki lebih 

dari 3 anggota komite audit. 

Bank Maybank Indonesia (BNII) mengunakan KAP big four yang 

menunjukkan seharusnya kualitas audit menjadi lebih baik karena auditor sudah 

berpengalaman dalam menyajikan laporan keuangan. Hal ini tidak didukung oleh 

Audit delay karena Bank Maybank Indonesia melakukan audit sebelum 120 hari 

setelah tahun buku berakhir pada 3 tahun penelitian dan juga memiliki lebih dari 3 

anggota komite audit. 

PT Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) menggunakan KAP non big 

four hal ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor dalam menyajikan laporan 

keuangan kurang akurat, tetapi hal ini tidak didukung oleh Audit delay pada tahun 

2018 dan 2020 karena PT Bank Capital Indonesi Tbk melakukan audit sebelum 

120 hari setelah tahun buku berakhir sedangkan tahun 2019 Audit delay PT Bank 

Capital Indonesia Tbk dilakukan lebih dari 120 hari setelah tahun buku berakhir 

dan selama 3 tahun penelitian PT Bank Capital Indonesia Tbk memiliki 3 anggota 

komite audit. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 129 yaitu 43 perusahaan 

perbankan dikali tiga tahun periode penelitian yaitu 2018 - 2020. Dari Seluruh 

sampel yang ada peneliti menemukan Audit delay pada sampel yang digunakan 

memiliki nilai minimum sebesar 16 hari yang dimiliki oleh PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) pada laporan keuangan tahun 2018. Nilai 
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maksimum audit delay adalah sebesar 141 hari yang dimiliki oleh PT Bank 

Capital Indonesia Tbk (BACA) pada laporan keuangan tahun 2019. 

Berdasarkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat Komite 

audit memiliki rata-rata anggota komite independen sebesar 3,78 dengan nilai 

maksimum sebesar 8 Anggota yang merupakan anggota independen komite audit 

dari Bank Rakyak Indonesia ( Persero ) Tbk, nilai minimum sebesar 2 anggota 

yang merupakan anggota independen komite audit dari Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk. 

Variabel Reputasi Auditor adalah skala nominal dan diukur dengan 

variabel dummy, dimana sampel perusahaan yang dimana sampel perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Big Four akan diberi nilai “1”, sedangkan perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Non Big Four akan diberi nilai “0”. Variabel Reputasi Auditor 

dapat dikatakan bernilai valid karena semua data dapat diproses. Jumlah sampel 

yang diaudit oleh KAP Big Four sebanyak 61 perusahaan atau senilai 47,3% dari 

total keseluruhan perusahaan. Dan jumlah sampel yang diaudit oleh KAP Non Big 

Four sebanyak 68 perusahaan atau senilai 52,7% dari total keseluruhan 

perusahaan. 

Variabel Kualitas Audit merupakan skala nominal dan dikukur dengan 

variabel dummy, dimana sampel perusahaan yang mendapatkan opini audit wajar 

tanpa pengecualian akan diberi nilai “1”, sedangkan perusahaan yang tidak 

mendapatkan opini audit selain wajar tanpa pengecualian akan diberi nilai “0”. 

Variabel Kualitas Audit dapat dikatakan bernilai valid karena semua data dapat 

diproses. Jumlah sampel yang mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian 
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sebanyak 106 perusahaan atau senilai 82.2% dari total keseluruhan perusahaan, 

dan jumlah sampel yang mendapatkan opini audit selain wajar tanpa pengecualian 

sebanyak 23 perusahaan atau senilai 17.8% daritotal keseluruhan perusahaan. 

Laporan keuangan yang diaudit memiliki nilai lebih dihadapan para 

pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut. Dalam hal ini, 

akuntan publik atau auditor yang diposisikan sebagai pihak ketiga atau pihak yang 

diberi kepercayaan untuk menengahi kepentingan antara kepentingan manajemen 

dan kepentingan pemegang saham. Auditor diharapkan dapat bersikap netral, 

bebas tidak memihak terhadap informasi yang disajikan pada laporan keuangan 

oleh manajemen. Ketika laporan keuangan yang telah diaudit mengandung 

informasi adanya kecurangan dan jika auditor mengetahui adanya kecurangan 

tersebut tetapi tidak diungkapkan, maka auditor tersebut menjadi salah satu pihak 

yang dituntut pertanggungjawabannya oleh publik. Oleh karena itu, hal penting 

yang harus dipertahankan oleh auditor adalah independensi (Sadeli, dkk. 2013). 

Berdasarkan paparan di atas ada banyak penelitian terdahulu yang 

menguji tentang pengaruh audit delay dan reputasi auditor terhadap kualitas audit 

seperti penelitian oleh Lucyanda (2013) yang dapat mempengaruhi kualitas audit 

adalah audit delay, keterlambatan informasi laporan keuangan akan berdampak 

negatif pada pelaku pasar modal, karena laporan keuangan auditan yang 

didalamnya memuat informasi perusahaan bersangkutan dapat dijadikan sebagai 

salah satu dasar pengambilan keputusan untuk mebeli atau menjual kepemilikan 

yang dimiliki oleh investor. Jangka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proses audit akan mempengaruhi lamanya proses pengumuman laporan keuangan 
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perusahaan. Semakin lama jangka waktu antara penerbitan dan pengumuman 

laporan keuangan maka akan berkurang manfaat dari laporan keuangan tersebut. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah reputasi audit. 

Reputasi audit dinyatakan dalam Big Four atau non Big Four, dimana semakin 

bagus reputasi audit dengan adanya afiliasi dengan KAP Big Four akan 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik, karena semakin bagus reputasi KAP 

maka tingkat independensi akan semakin tinggi pula (Nurintiati, 2017). Peran 

komite audit dalam hal ini diperlukan untuk memantau effectiveness 

penyelenggaraan fungsi audit eksternal oleh AP dan KAP, serta didukung 

penelitian Saepudin, et al. Meningkatkan kualitas audit. Akan tetapi, tidak sesuai 

dengan penelitian Mustafa, et al. (2018), bahwa pertemuan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan batas waktu penggunaan AP dan 

KAP diatur dalam POJK No. 13 –POJK.03-2017 supaya auditor bertindak sesuai 

peraturan untuk menghasilkan kualitas audit terbaik dan didukung riset Diyanti 

dan Wijayanti (2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul penelitian PENGARUH AUDIT DELAY, REPUTASI 

AUDITOR DAN KOMITE AUDIT TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA 

PERUSAHAAN KEUANGAN YANG TERDAFTAR DARI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI). 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
 

1. Bagaimana pengaruh Audit delay terhadap kualitas hasil audit pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020 ? 

2. Bagaimana pengaruh Reputasi Auditor terhadap kualitas hasil audit pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020 ? 

3. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap kualitas hasil audit pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020 ? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Untuk menganalisis apakah Audit delay dapat memengaruhi kualitas audit 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk menganalisis apakah Reputasi Auditor dapat memengaruhi kualitas 

audit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 

3. Untuk menganalisis apakah Komite Audit dapat memengaruhi kualitas audit 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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1.4. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan rujukan dan 

pedoman pada pelaksanaan penelitian selanjutnya serta menjadi 

pembanding dalam melakukan penelitian selanjutnya, serta dapat 

menambah ilmu dan pengetahuan dalam bidang Akuntansi, khususnya 

dalam menganalisis hal apa saja yang dapat memengaruhi kualitas audit 

pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Manfaat Praktis 
 

Guna untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan pada faktor yang 

dapat memengaruhi kualitas audit terhadap perusahaan keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menjadi sarana untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan dan wawasan. 

 
 

1.5. Sistematika Penulisan 
 
 

Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka 

disusunlah sebuah sistematikan penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 
 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 
 

Bab ini berisikan landasan teori berdasarkan landasan dalam 

pembahasan permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 
 

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi 

dan sampel yang digunakan, definisi operasional variabel serta 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini berisi mengenai hasil analisis data serta menguraikan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data dan 

keterbatasan dalam melakukan penelitian ini. Serta, terdapat saran- 

saran yang diberikan kepada perusahaan terkait dan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa dengan penelitian 

ini. 
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